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EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA GELANG MANIK-MANIK 

KHAS DAYAK KALIMANTAN SEBAGAI SUMBER PENYUSUNAN 

LKPD 

Silvia 

Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidi-

kan, Universitas Sanata Dharma, Indonesia 

e-mail: silvia.avui@gmail.com  

Abstrak. Etnomatematika adalah pengetahuan matematika dalam budaya yang dipraktikkan 

oleh kelompok-kelompok tertentu. Memanfaatkan etnomatematika di dalam pembelajaran 

matematika akan membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. Dalam 

penelitian ini, peneliti akan merancang bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis etnomatematika gelang manik-manik khas Dayak. Tujuan dalam penelitian 

ini adalah 1) mengetahui unsur-unsur matematika yang terdapat dalam gelang manik-manik 

khas Suku Dayak, dan 2) membuat LKPD bagi siswa SMP dan/atau SMA yang berbasis 

etnomatematika pada gelang manik-manik khas Suku Dayak. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian etnografi dengan pendekatan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 

pengrajin manik-manik khas Dayak di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) Dorit 

Tunggal Sanggau, Kalimantan Barat. Peneliti melakukan wawancara, dan observasi untuk 

memperoleh data. Metode analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan serta verifikasi. Berikut adalah hasil penelitian yang diperoleh da-

lam penelitian ini. 1) Aktivitas-aktivitas fundamental etnomatematika yang ditemukan dalam 

budaya gelang manik-manik khas Dayak adalah counting, locating, measuring, designing, 

playing, dan explaining. 2) Penelitian ini telah merancang LKPD berbasis etnomatematika 

pada gelang manik-manik khas Dayak dengan materi himpunan dan Sistem Persamaan Line-

ar Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian ini juga menemukan materi-materi matematika SMP 

dan SMA yang dapat dipelajari siswa dengan berbasis etnomatematika pada gelang menik-

manik khas Dayak, yaitu bilangan, perbandingan, pola bilangan, aritmetika sosial, persa-

maan garis lurus, sistem persamaan linear dua variabel, relasi dan fungsi, bentuk aljabar, 

transformasi, kekongruenan dan kesebangunan, dan program linear.  

Kata Kunci: etnomatematika, gelangmanik-manikkhasdayak, lkpd 

1 PENDAHULUAN 

Populasi Suku Dayak yang ada di Indonesia sebanyak 3.009.494 jiwa atau 1,27 persen dari 

seluruh populasi penduduk di Indonesia[1]. Sebanyak 2.924.798 jiwa atau 97,19% dari se-

luruh populasi Suku Dayak yang ada di Indonesia berada di Pulau Kalimantan. Kalimantan 

Barat adalah provinsi dengan populasi Suku Dayak terbanyak yakni sebesar 2.194.009 jiwa 

atau 72,9% dari seluruh populasi Suku Dayak yang ada di Indonesia. Jumlah populasi Suku 

Dayak yang besar di Kalimantan Barat membuat berbagai kebudayaan Suku Dayak lebih 

mudah ditemui di Kalimantan Barat. Salah satu hasil kebudayaan suku Dayak yang masih 

terjaga hingga saat ini adalah gelang manik-manik khas Suku Dayak.  

mailto:silvia.avui@gmail.com
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Manik-manik adalah benda kecil, indah dan rumit yang biasanya berbentuk bulat, 

dilubangi dan dironce menjadi suatu perhiasan atau menghiasi suatu benda[2]. Manik–manik 

tersebut terdiri dari berbagai bahan, seperti kerang, tulang, gading, getah kayu, biji-bijian, 

merjan, terakota (keramik), logam, kaca, dan batu. Seiring perkembangan zaman manik-

manik yang banyak ditemui adalah manik-manik dengan bahan plastik. Hal ini dikarenakan 

manik-manik dengan bahan plastik lebih murah dan mudah untuk didapatkan dibandingkan 

bahan lainnya. Keunikan dari gelang manik-manik khas Suku Dayak terletak pada motifnya. 

Motif Dayak merupakan gambaran keadaan alam atau kekayaan alam yang ada di sekitar 

lingkungan masyarakat Dayak. Contoh motif Dayak adalah pakis, rebung, rotan, serat kayu, 

dan bunga terong.  

     
         (a)            (b)     (c) 

Gambar 1(a). Motif pakis, 1(b). Motif akar rotan dan 1(c). Motif bunga terong  

Etnomatematika adalah pengetahuan matematika dalam budaya yang dipraktikkan oleh 

kelompok-kelompok tertentu[3]. Etnomatematika dikembangkan dan dikenalkan oleh 

D’Ambrosio, matematikawan Brasil sebagai pembelajaran berbasis etnomatematika. 

Etnomatematika menjadi cara baru bagi guru matematika untuk memperkenalkan konsep-

konsep matematika kepada siswa. Terdapat enam aktivitas mendasar di dalam 

etnomatematika, yaitu aktivitas menghitung atau membilang (counting), aktivitas 

menempatkan (locating), mengukur (measuring), mendesain (designing), bermain (playing), 

dan menjelaskan (explaining)[4].  

Etnomatematika menjadi pengetahuan awal yang baik karena pengetahuan tersebut sudah 

ada di lingkungan siswa itu sendiri[5], sehingga siswa akan lebih mudah untuk membangun 

konsep baru matematika dengan pengetahuan awal tersebut. Etnomatematika menjadi cara 

baru bagi siswa untuk belajar matematika, siswa dapat mengunjungi, berinteraksi atau 

mengeksplorasi kebudayaan setempat. Memanfaatkan etnomatematika di dalam pembelajaran 

matematika akan membuat pembelajaran matematika menjadi lebih bermakna. Hal ini 

dikarenakan pembelajaran dengan etnomatematika adalah pembelajaran yang mengaitkan 

konsep matematika yang sedang dipelajari dengan lingkungan sekitar siswa[5]. Secara tidak 

langsung, penggunaan etnomatematika di dalam pembelajaran akan mengurangi pandangan 

negatif siswa terhadap matematika. Matematika tidak akan dianggap sebagai pembelajaran 

yang jauh dari lingkungan sekitar siswa itu sendiri.  

Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk menerapkan pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika. Seperti yang dilakukan oleh Suprana, dan Farida [6] yang 

mengembangkan bahan ajar berupa buku matematika berbasis etnomatematika pada materi 

geometri transformasi.  Bahan ajar matematika berbasis etnomatematika tersebut mampu 

menjadi media pembelajaran yang efektif bagi siswa kelas XI MIA 2 SMA Negeri 1 

Purbolinggo. Hal ini dilihat dari hasil tes yang diperoleh siswa yakni sebesar 86% nilainya 

berada di atas KKM. Selain itu, pengembangan bahan ajar matematika berbasis 

etnomatematika juga dilakukan oleh Finariyati, Rahman., dan Amalia [7], bahan ajar yang 

disusun berupa modul berbasis etnomatematika. Bahan ajar matematika berbasis 
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etnomatematika tersebut mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah bagi siswa 

kelas X IIS 2 SMA Negeri 1 Kaway XVI. Hal ini dilihat dari hasil tes uji coba kedua yang 

diperoleh siswa yakni sebesar 85% nilainya berada di atas KKM. 

Bahan ajar adalah seperangkat materi pelajaran yang disusun dengan terstruktur guna 

tercapainya sebuah kompetensi atau subkompetensi tertentu dengan mengacu pada 

kurikulum[8]. Bahan ajar yang sering dijumpai adalah bahan ajar cetak seperti buku, modul, 

handout, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan lain sebagainya. Jenis bahan ajar yang 

banyak digunakan dalam pembelajaran matematika adalah LKPD. LKPD adalah salah satu 

perangkat untuk mempermudah atau membantu siswa memahami konsep-konsep yang sedang 

dibahas di dalam pembelajaran[9]. LKPD berisi tugas yang perlu dikerjakan oleh siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Dalam mengembangkan LKPD, guru perlu memperhatikan 

keadaan siswa dan karakteristik konsep atau materi yang diajarkan. Kedua aspek ini menjadi 

bagian penting agar LKPD yang digunakan dapat mengefektifkan waktu pembelajaran atau 

LKPD mampu diselesaikan siswa dalam waktu yang telah disepakati.  

Pentingnya LKPD di dalam pembelajaran matematika, menjadikan guru perlu untuk kreatif 

dalam membuat LKPD yang mampu membuat siswa dapat memahami konsep-konsep 

matematika dengan baik. Sebelum mebuat LKPD, guru perlu menganalisis terlebih dahulu 

bagaimana kemampuan atau pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa. Hal ini akan akan 

menjadi modal penting bagi siswa untuk mencapai pengetahuan baru matematika dengan 

pengetahuan awal tersebut[9]. Salah satu contoh pengetahuan awal yang baik itu adalah 

budaya yang ada di sekitar siswa seperti gelang manik-manik khas Dayak ke dalam 

pembelajaran. Pembelajaran ini dikenal dengan pembelajaran berbasis etnomatematika.   

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan yang menjadi tujuan dalam penelitian adalah : 

1) Mengetahui unsur-unsur matematika yang terdapat dalam gelang manik-manik khas Suku 

Dayak. 2) Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) bagi siswa Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan/atau Sekolah Menengah Atas (SMA)  yang berbasis etnomatematika pada 

gelang manik-manik khas Suku Dayak. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memotivasi 

guru-guru matematika untuk lebih kreatif memanfaatkan budaya-budaya di sekitar siswa ke 

dalam pembelajaran matematika. 

2 METODOLOGI  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menemukan jawaban dari fenomena atau pertanyaan melalui men-

erapkan langkah-langkah penelitian yang sistematis dengan pendekatan kualitatif[10]. Selain 

itu, dijelaskan juga bahwa penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif pada da-

sarnya adalah sebuah penelitian yang ingin memberikan deskriptif secara kritis atau meng-

gambarkan suatu fenomena atau kejadian.  

Penelitian ini menggunakan penelitian jenis etnografi. Etnografi adalah jenis penelitian 

kualitatif yang digunakan untuk meneliti masalah-masalah yang berkaitan dengan budaya[11]. 

Selain itu, dijelaskan juga bahwa etnografi adalah prosedur penelitian kualitatif untuk meng-

gambarkan, menganalisis dan menafsirkan unsur-unsur hasil kebudayaan seperti pola perilaku, 

kepercayaan, dan  bahasa yang berkembang dari waktu ke waktu dan dipraktikkan oleh seke-

lompok berbudaya.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini observasi dan wawancara. 

Observasi dan wawancara dilakukan dengan tujuan mendapatkan informasi mengenai proses 

pembuatan gelang manik-manik khas Suku Dayak. Informan dalam penelitian ini adalah Ibu 

Evi Vana sebagai pengrajin manik-manik di Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) 

Dorit Tunggal  yang dikepalai oleh Ibu Yohana Ana asal Kembayan, Sanggau, Kalimantan 
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Barat. Ibu Yohana adalah kepala yang membina beberapa pengrajin asal Kembayan dan 

sekitarnya.  

Analisis data dilakukan dengan tiga langkah yaitu reduksi data, penyajian data, serta 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Reduksi data difokuskan untuk mencapai tujuan 

penelitian yaitu menemukan aktivitas-aktivitas fundamental etnomatematika menurut Bishop 

pada gelang manik-manik khas Suku Dayak Kalimantan, serta membuat bahan ajar berupa 

LKPD berbasis etnomatematika pada gelang manik-manik khas Suku Dayak Kalimantan. 

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data dibuat 

dengan tujuan memudahkan pembaca untuk memahami apa yang sedang diteliti oleh peneliti. 

Setelah penyajian data, langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Penulisan LKPD dilakukan dengan melalui beberapa langkah[12]. Langkah pertama  

menganalisis kurikulum, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator dan materi 

pembelajaran matematika tingkat SMP dan SMA. Langkah berikutnya, menyusun peta 

kebutuhan LKPD, menentukan judul LKPD, menulis LKPD dan menentukan alat penilaian. 

Secara umum LKPD dibuat dengan memiliki struktur berupa judul, mata pelajaran, semester, 

tempat, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, indikator, informasi pendukung, 

tugas-tugas, langkah-langkah kerja dan penilaian. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diperoleh informasi bagaimana proses pembu-

atan gelang manik-manik khas Dayak.  

 

Gambar 2. Proses menganyam gelang manik-manik khas Dayak motif Pakis. 

Dalam proses pembuatan gelang manik-manik khas Dayak ini diperoleh enam aktivitas 

mendasar etnomatematika menurut bishop (1997), yaitu counting, locating, measuring, 

designing, playing, dan explaining. Aktivitas menghitung (counting) dapat ditemui pada pem-

ilihan jenis warna manik-manik, menentukan banyak helai benang yang digunakan, banyak 

perulangan saat membuat simpul pada benang, banyak manik-manik yang dimasukkan dalam 

tiap benang saat menganyam manik-manik, serta melakukan perhitungan harga jual gelang 

manik-manik khas Dayak. Aktivitas menempatkan (locating) dapat ditemui dari penempatan 

benang, penempatan manik-manik berdasarkan warnanya, penempatan manik-manik ber-

dasarkan ukurannya saat menganyam, penempatan karet, kancing atau pengait gelang lainnya, 

serta penempatan warna manik-manik yang lebih dominan digunakan dalam tiap daerah. Ak-

tivitas mengukur (measuring) dapat ditemui dari kegiatan pemilihan ukuran manik-manik 

yang digunakan, mengukur panjang benang yang dibutuhkan, membandingkan ukuran manik-

manik saat menganyam, serta mengukur berat manik-manik saat menentukan harga jual pada 

gelang manik-manik khas Dayak. Aktivitas mendesain (designing) dapat ditemui saat menen-
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tukan bentuk manik-manik yang digunakan, menentukan desain keseluruhan pada gelang 

manik-manik khas dayak, serta desain motif Dayak pada gelang manik-manik khas Dayak. 

Aktivitas bermain (playing) dapat ditemui dalam langkah-langkah pembuatan gelang manik-

manik khas Dayak. Aktivitas menjelaskan (explaining) dapat ditemukan pada makna motif 

yang terdapat pada gelang manik-manik khas Dayak.  

 

Gambar 3. Tampilan depan LKPD berbasis etnomatematika pada gelang manik-manik Khas Dayak. 

Implementasi unsur-unsur matematis pada gelang manik-manik khas Dayak dalam pem-

belajaran matematika ini berupa soal-soal kontekstual matematika. Materi-materi matematika 

SMP dan SMA yang dapat dipelajari siswa dengan berbasis etnomatematika gelang menik-

manik khas dayak, yaitu bilangan, perbandingan, pola bilangan, aritmetika sosial, persamaan 

garis lurus, sistem persamaan linear dua variabel, relasi dan fungsi, bentuk aljabar, transfor-

masi, kekongruenan dan kesebangunan, dan program linear. Penelitian ini telah merancang 

bahan ajar berupa LKPD dalam pembelajaran matematika dengan materi himpunan dan Sis-

tem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Secara umum LKPD yang dibuat memiliki 

judul, mata pelajaran, semester, tempat, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, indi-

kator, informasi pendukung, tugas-tugas, langkah-langkah kerja, dan penilaian. LKPD ber-

basis etnomatematika pada gelang manik-manik khas Dayak untuk materi himpunan memuat 

dua indikator, yaitu siswa mampu melakukan operasi biner pada himpunan menggunakan ma-

salah kontekstual dan siswa mampu menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan operasi biner pada himpunan,  Selain itu, LKPD berbasis etnomatematika pada gelang 

manik-manik khas Dayak untuk materi SPLTV memuat dua indikator, yaitu siswa mampu 

menyusun konsep sistem persamaan linear tiga variabel dan siswa mampu menyelesaikan ma-

salah kontekstual sistem persamaan linear tiga variabel dengan metode eliminasi dan substi-

tusi.  
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Gambar 4. Tampilan isi LKPD SPLTV berbasis etnomatematika pada gelang manik-manik Khas Dayak. 
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Berikut adalah contoh soal-soal kontekstual matematika pada gelang manik-manik khas 

Dayak. 

 
Tabel 1. Soal kontekstual matematika pada gelang manik-manik khas Dayak. 

No Materi 
Aspek-Aspek 

Matematis 
Soal Kontekstual 

1 Bilangan  Berat manik-

manik (measur-

ing) 

Untuk membuat gelang manik-manik khas 

Dayak tersebut dibutuhkan berat manik-manik 

berwarna putih, hitam, dan merah berturut-

turut adalah 0,055 ons, 
1

20
 ons, dan 

2

43
 ons. Ten-

tukan urutan warna manik-manik yang paling 

banyak dibutuhkan untuk membuat gelang 

manik-manik khas Dayak tersebut. 

2 Himpunan Penempatan 

warna manik-

manik yang 

lebih dominan 

digunakan dalam 

tiap daerah (lo-

cating) 

Setiap daerah memiliki ciri khas warna manik-

manik khas Dayak. Contohnya di daerah Ponti-

anak lebih dominan menggunakan manik-

manik berwarna merah, kuning, dan hitam se-

dangkan daerah Kapuas Hulu menggunakan 

manik-manik berwarna merah, hitam, putih dan 

hijau. Misalkan A adalah himpunan warna 

manik-manik yang lebih dominan dipakai oleh 

masyarakat Dayak di daerah Pontianak dan B 

adalah himpunan warna manik-manik yang 

lebih dominan dipakai oleh masyarakat Dayak 

di daerah Kapuas Hulu. Tentukan. 

a. 𝐴 ∪ 𝐵 

b. 𝐴 ∩ 𝐵 

c. 𝐴 − 𝐵 

d. 𝐵 − 𝐴 

3 Bentuk Aljabar Panjang benang 

(measuring) 

Bu Ani adalah seorang pengrajin manik-manik 

khas Dayak di Kalimantan. Suatu hari Bu Ani 

memeriksa persediaan benang putih di ru-

mahnya, diketahui benang putih hanya tersisa 7 

m 15 cm. Untuk mengisi persediaan, Bu Ani 

pergi ke toko untuk membeli benang putih 

sebanyak 3 gulung. Nyatakan bentuk aljabar 

dari banyak persedian benang putih milik Bu 

Ani, serta jelaskan makna variabel yang 

digunakan. 

4 Perbandingan Perhitungan har-

ga jual (count-

ing) 

Andi memesan gelang manik-manik khas Day-

ak kepada seorang pengrajin. Andi mendapat 

informasi bahwa lama pembuatan satu gelang 

manik-manik khas Dayak adalah 2 hari. Jika 

Andi memesan 6 gelang manik-manik khas 

Dayak, berapakah waktu yang diperlukan pen-

grajin untuk menyelesaikan pesanan Andi. 

5 Aritmetika 

Sosial 

Perhitungan har-

ga jual (count-

Seorang pengrajin manik-manik menerima pe-

sanan pembuatan gelang manik-manik khas 
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ing) Dayak dengan motif dan ukuran yang sama 

sebanyak 8 buah. Pengrajin mencatat seluruh 

modal yang diperlukan untuk membuat 8 ge-

lang manik-manik khas Dayak tersebut adalah 

Rp50.000,00. Diketahui harga jual gelang man-

ik-manik khas tersebut adalah Rp35.000,00 per 

buah. Tentukan. 

a. Besar keuntungan. 

b. Persentase keuntungan. 

6 Pola Bilangan  Banyak manik-

manik yang di-

masukkan dalam 

tiap benang 

(counting) dan 

langkah-langkah 

pembuatan ge-

lang manik-

manik khas 

Dayak Kaliman-

tan (playing) 

Pola memasukkan manik-manik saat mengan-

yam gelang manik-manik khas Dayak. Melalui 

proses tersebut kita dapat membentuk sebuah 

pola bilangan berdasarkan banyak manik-

manik yang dimasukkan ke dalam setiap be-

nang secara berurutan yaitu 131 111 111 111 

113 111 111 111 111 131 111 111 111 113 

111 ... Jika pola angka yang tersebut diterus-

kan, tentukan angka yang muncul ke-1000. 

7 Relasi  Penempatan 

warna manik-

manik yang 

lebih dominan 

digunakan dalam 

tiap daerah (lo-

cating) 

Setiap daerah memiliki ciri khas dalam 

penggunaan warna manik-manik pada setiap 

kerajinan manik-manik khas Dayak. Con-

tohnya di daerah Pontianak lebih dominan 

menggunakan manik-manik berwarna merah, 

kuning dan hitam sedangkan daerah Kapuas 

Hulu menggunakan manik-manik berwarna 

merah, hitam, putih dan hijau. Misalkan 𝐴 =
{𝑃𝑜𝑛𝑡𝑖𝑎𝑛𝑎𝑘, 𝐾𝑎𝑝𝑢𝑎𝑠 𝐻𝑢𝑙𝑢}  dan 𝐵 =
{𝑚𝑒𝑟𝑎ℎ, ℎ𝑖𝑡𝑎𝑚, 𝑝𝑢𝑡𝑖ℎ, ℎ𝑖𝑗𝑎𝑢, 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 }. Ten-

tukan. 

a. Diagram panah dari relasi himpunan A ke 

B 

b. Diagram panah dari relasi himpunan B ke 

A. 

8 Persamaan Garis 

Lurus 

Perhitungan har-

ga jual (count-

ing) 

Bu Ani adalah pengrajin gelang manik-manik 

khas Dayak. Bu Ani  memberikan harga tetap 

untuk setiap gelang manik-manik khas Dayak 

sebesar Rp15.000,00. sebagai modal 

penggunaan bahan pembuatan gelang manik-

manik tersebut. Harga tersebut akan seiring 

bertambah dengan lama pengerjaan pembuatan 

gelang manik-manik khas Dayak sebesar 

Rp10.000,00 per hari. Tentukan. 

a. Persamaan garis yang terbentuk dengan 𝑦 

menyatakan harga gelang manik-manik 

khas Dayak dan 𝑥 adalah lama pembuatan 

gelang manik-manik khas Dayak. 

b. Gambarlah persamaan garis 𝑦(𝑥)  dalam 
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koordinat kartesius. 

9 Sistem 

Persamaan 

Linear Dua 

Variabel 

Berat manik-

manik (measur-

ing) 

 

Bu Ani adalah pengrajin manik-manik khas 

Dayak. Suatu hari Bu Ani menerima pesanan 

untuk membuat gelang manik-manik jenis A 

sebanyak 3 buah dan gelang manik-manik jenis 

B sebanyak 5 buah. Kemudian Bu Ani me-

meriksa persediaan manik-manik yang akan 

digunakan untuk memenuhi pesanan tersebut. 

Saat diperiksa, manik-manik berwarna hitam 

hanya tersisa 115 gram, yang hanya bisa 

digunakan untuk membuat  gelang manik-

manik jenis A sebanyak 3 buah dan gelang 

manik-manik jenis B sebanyak 2 buah. Untuk 

memenuhi seluruh pesanan Bu Ani harus 

membeli manik-manik berwarna hitam 

sebanyak 40 gram lagi. Tentukan berat manik-

manik berwarna hitam yang diperlukan untuk 

membuat masing-masing gelang manik-manik 

khas Dayak jenis A dan B. 

10 Transformasi Desain atau ben-

tuk motif (de-

signing) 

Tentukan jenis transformasi yang mungkin 

untuk diterapkan dalam desain motif Dayak 

berikut. 

a. Motif Bunga terong 

 
b. Motif Pakis 

 

11 Kekongruenan 

dan 

Kesebangunan 

Desain atau ben-

tuk motif (de-

signing) 

Perhatikan gambar berikut. 

 
Gambar di atas  adalah motif akar rotan pada 

gelang manik-manik khas Dayak. Amati motif 

tersebut dan tentukan hubungan antara bangun 

belah ketupat yang ditandai dengan garis 

berwarna: 

a. Hitam dan hijau 

b. Hijau, biru dan merah 

12 SPLTV Perhitungan har-

ga jual (count-

ing) 

Sebuah tempat kerajinan manik-manik khas 

Dayak terdapat tiga karyawan yang bekerja se-

bagai pembuat kerajinan gelang manik-manik 

khas Dayak, yaitu A, B, dan C. Jika ketiga kar-

yawan tersebut bekerja, maka 12 buah gelang 

manik-manik khas Dayak dapat dihasilkan da-

lam satu minggu. Jika hanya karyawan A dan 

B yang bekerja, maka 9 buah gelang manik-
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manik khas Dayak dapat dihasilkan dalam satu 

minggu. Jika hanya karyawan A dan C yang 

bekerja, maka 8 buah gelang manik-manik 

khas Dayak dapat dihasilkan dalam satu 

minggu. Tentukan berapa banyak gelang man-

ik-manik khas Dayak yang dihasilkan jika se-

tiap karyawan bekerja sendirian dalam satu 

minggu. 

13 Program Linear Berat manik-

manik (measur-

ing) 

 

Seorang pengrajin ingin membuat manik-

manik khas Dayak dengan motif pakis (A) dan 

motif bunga terong (B) seperti pada gambar. 

Banyak manik-manik putih yang dibutuhkan 

dalam membuat gelang manik-manik khas 

Dayak jenis A dan B berturut-turut adalah 70 

gram dan 50 gram. Sedangkan banyak manik-

manik merah yang dibutuhkan dalam membuat 

gelang manik-manik khas Dayak jenis A dan B 

berturut-turut adalah 50 gram dan 45 gram. 

Diketahui banyak persediaan manik-manik 

berwarna putih dan merah berturut-turut adalah 

700 gram dan 500 gram. Agar pengrajin dapat 

membuat gelang manik-manik khas Dayak 

yang banyak, maka tentukan berapa banyak 

gelang manik-manik jenis A dan B yang harus 

dibuat (warna manik-manik lainnya diabaikan). 

4 KESIMPULAN 

Aktivitas-aktivitas fundamental etnomatematika yang ditemukan dalam budaya gelang 

manik-manik khas Dayak adalah counting, locating, measuring, designing, playing, dan ex-

plaining. Penelitian ini telah merancang lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

etnomatematika pada gelang manik-manik khas Dayak dengan materi himpunan dan Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian ini juga menemukan materi-materi ma-

tematika SMP dan SMA yang dapat dipelajari siswa dengan berbasis etnomatematika gelang 

menik-manik khas Dayak, yaitu bilangan, perbandingan, pola bilangan, aritmetika sosial, per-

samaan garis lurus, sistem persamaan linear dua variabel, relasi dan fungsi, bentuk aljabar, 

transformasi, kekongruenan dan kesebangunan, dan program linear. 
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